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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam perancangan media 

promosi De’Royale Salon adalah metode hybrid. Dalam metode ini, terdapat 

penggabungan antara metode kualitatif dan kuantitaif. Metode kuanlitatif 

merupakan sebuah ilmu pengetahuan sosial yang menggunakan pengamatan 

terhadap manusia dan berhubungan dengan masyarakat secara langsung 

(McMillan, Schumacher, 1997). Sedangkan metode kuantitatif adalah penelitian 

yang dilakukan secara sistematis, terencana, serta terstruktur (Siyoto, Sodik, 2015). 

Adapun metode kualitatif yang akan dilakukan adalah wawancara, FGD (Focus 

Group Discussion), serta observasi. Selain itu, pengambilan data kuantitatif akan 

dilakukan melalui kuesioner dengan menggunakan data dari hasil responden. 

3.1.1 Metode Kualitatif 

Metode penelitian secara kualitatif dapat diartikan sebagai metode yang 

meneliti sebuah populasi serta sampel tertentu guna menguji hipotesis yang 

telah dibuat sebelumnya. Metode kualitatif biasa disebut juga sebagai 

penelitian naturalistik karena dilakukan dengan kondisi yang alami (Siyoto, 

Sodik, 2015) 

3.1.1.1 Interview 

Salah satu metode pengumpulan data yang terdapat pada metode 

kualitatif adalah wawancara (Hendryadi, 2014). Wawancara atau 

interview adalah cara untuk mendapatkan sebuah keterangan dari 

narasumber untuk tujuan penelitian tertentu, dengan cara melakukan 

tanya jawab serta tatap muka dengan narasumber. Wawancara dapat 

dilakukan secara individual maupun dengan key informan. Wawancara 

individual merupakan wawancara yang dilakukan dengan sejumlah 

responden dengan latar belakang yang berbeda-beda sehingga 

mendapatkan sebuah kesimpulan. Sedangkan wawancara dengan key 
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informan bertujuan untuk mendapatkan informasi khusus mengenai 

topik tertentu. Pemilihan narasumber juga merupakan hal yang penting 

karena cukup mempengaruhi informasi serta pengetahuan yang akan 

didapat. 

Pada perancangan media promosi De’Royale Salon, wawancara 

yang dilakukan adalah dengan pemilik salon tersebut, Maria Flores. 

Wawancara ini dilakukan via video call guna untuk mendapatkan data 

mengenai bagaimana perkembangan dari De’Royale Salon pada 

sebelum dan sesudah pandemik. 

a. Interview kepada Maria Flores 

Proses interview dengan Maria Flores dilakukan pada Sabtu, 19 

Februari 2022 melalui Whatsapp video call. Pada wawancara 

tersebut, beliau menceritakan asal mula De’Royale Salon yang 

berdiri sejak tahun 2012. Pada awalnya, Maria mempunyai 

kegemaran dengan tata rias rambut dan kecantikan. Seiring 

berjalannya waktu, beliau pun menekuni kegemarannya dan 

terbentuklah De’Royale Salon. Ia juga menekankan faktor yang 

paling penting bagi salon yaitu kualitas pelayanan,peralatan, bahan 

yang digunakan, selain itu memberikan edukasi cara styling 

rambut. Pada saat pertama kali buka, salon memang tidak ramai, 

namun karena kualitas stylist yang baik, perlahan salon mulai 

ramai.  

Adapun promosi yang pernah dilakukan oleh De’Royale 

Salon adalah endorsement kepada beberapa influencer , melakukan 

Instagram ads, serta giveaway treatment pada customer. Hasil dari 

promosi tersebut tidak terlalu signifikan dan tidak memberikan 

efek yang cukup baik. Selain itu, beliau juga mengatakan bahwa 

sebenarnya ingin menargetkan generasi Z, namun pada 

kenyataannya banyak ibu-ibu muda dengan umur 40 - 50 tahun 

serta wanita menuju lansia menjadi customer di De’Royale Salon. 
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Membahas tentang perkembangan De’Royale Salon, Maria 

berkata bahwa salon tidak berkembang secara signifikan. Hal 

tersebut ditandai dengan belum pernahnya pencapaian target yang 

sudah ditentukan. Adapun target yang diinginkan adalah kurang 

lebih dua kali lipat dari profit bulan sebelumnya atau setara dengan 

Rp 250.000.000 per bulan, namun profit yang didapatkan hanya 

Rp. 150.000.000 – Rp 180.000.000. Hal tersebut menjadi sebuah 

kendala bagi Maria untuk mengembangkan salonnya.  

 
Gambar 3.1 Wawancara dengan Maria Flores 

 
Selain itu, salon juga mengalami penurunan pendapatan 

pada saat pademik. Bahkan, De’Royale Salon sempat tutup 

beberapa bulan. Dampak yang ditimbulkan adalah profit yang 

didapat sangat sedikit sehingga tidak dapat menutupi biaya gaji 

karyawan serta maintenance salon. Dengan sangat berat hati, Maria 

harus mengeluarkan uang pribadinya sebesar Rp 10.000.000 – Rp 

20.000.000 untuk menutup biaya yang diperlukan.  
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b. Interview kepada Charles. 

Penulis juga melakukan wawancara kepada hair stylist dari 

De’Royale Salon yaitu Charles. Charles merupakan hair stylist 

yang menjadi unique selling point karena keahliannya. Adapun 

wawancara terjadi pada Kamis, 3 Maret 2022 secara langsung pada 

lokasi salon. Melalui wawancara tersebut, Charles bercerita 

mengenai bagaimana beliau mengawali karirnya sebagai hair 

stylist. Berlau merupakan lulusan dari Peter F. Saerang Academy 

dengan beasiswa, dan melanjutkan karirnya sebagai pengajar dan 

kepala sekolah di Vidal Sassoon Academy.  

 
Gambar 3.2 Wawancara Kepada Charles 

 
Selain memperoleh sertifikat head of master and coloring, 

beliau juga pernah mewakili Indonesia ke Korea selama tiga bulan 

dalam menghadiri salah satu acara Vidal Sasson. Dalam 

wawancara, beliau juga mengatakan bahwa sangat mementingkan 

kualitas dan kenyamanan dari customer. Karena kenyamanan, 

tidak sedikit customer akan kembali. 
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3.1.1.2 Kesimpulan Wawancara 

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Maria Flores sebagai pemilik salon mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan bisnisnya. Dimulai dari pendapatan 

profit yang tidak sesuai dengan target sampai belum adanya pengaruh 

dari media promosi yang sudah dilakukan. Selain itu, De’Royale Salon 

juga sangat mengutamakan kualitas serta kenyamanan dari 

pelanggannya hair stylist bernama Charles. 

3.1.1.4 Focus Group Discussion 

Setelah melakukan wawancara, penulis melakukan focus group 

discussion secara terstruktur dan terperinsi serta sistematis. Narasumber 

dari focus group discussion merupakan pelayar serta karyawan dengan 

rentang usia 21-27 tahun. Focus group discussion dilakukan Google 

Meet, bersama 4 narasumber yang mempunyai perspektif serta 

kegemaran yang berbeda-beda akan salon.  

 
Gambar 3.3 Focus Group Discussion 

 
Narasumber 1 bernama Clessya dengan umur 21 tahun. 

Narasumber 2 bernama Anastasia dengan umur 22 tahun. Narasumber 

3 bernama Katrin dengan umur 24 tahun. Narasumber 4 bernama Tania 

berumur 27 tahun. Narasumber 1 dan 2 sudah mengetahui dan pernah 

berkunjung ke De’Royale Salon kurang lebih tiga sampai enam bulan 

sekali. Sedangkan Narasumber 3 dan 4 belum mengetahui dan belum 

pernah berkunjung ke De’Royale Salon. 
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Melalui hasil diskusi, dapat disimpulkan bahwa Narasumber 1 

dan 2 sangat faminiar dengan unique selling point dari De’Royale 

Salon, yaitu hair stylist yang bernama Charles. Mereka berkata bahwa 

sangat disayangkan unique selling point dari De’Royale Salon belum 

begitu ditonjolkan. Hal ini mengakibatkan kurangnya pengetahuan dan 

informasi kepada calon pelanggan baru. Kemudian, narasumber berkata 

bahwa Charles memiliki kualitas potongan dan pengecatan rambut yang 

baik. Selain itu, mayoritas dari Narasumber berkata bahawa peranan 

hair stylist pada salon sangat penting, karena dapat menentukan 

kenyamanan dari seorang pelanggan, serta membangun kepercayaan. 

Namun, kualitas dari hair stylist juga harus diimbangi dengan bukti foto 

maupun video yang diunggah pada sosial media salon.  

Menurut diskusi dengan Narasumber, promosi salon harus 

memperlihatkan bukti nyata, contohnya seperti foto maupun video 

before-after, dan proses dalam perawatan rambut. Foto dan video ini 

juga harus dibuat dengan menunjukkan keasliannya, sehingga tidak 

terkesan palsu atau di edit. Kemudian, penggunaan seorang figur 

sebagai unique selling point dari salon juga penting untuk ditonjolkan 

dan disertakan dalam visual promosi.  

Adapun media yang sering Narasumber gunakan adalah media 

sosial dan online seperti, Whatsapp, Instagram, Tiktok, dan lain 

sebagainya.  

3.1.1.5  Kesimpulan Focus Group Discussion 

Melalui focus group discussion yang sudah dilakukan, penulis 

dapat menarik kesimpulan bahwa De’Royale Salon memang 

mempunyai hair stylist bernama Charles sebagai unique selling point. 

Namun sayangnya, unique selling point tersebut masih belum 

ditonjolkan.  Selain itu, penggunaan figur sebagai unique selling point 

pada promosi merupakan hal dapat menarik pelanggan untuk datang. 
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3.1.1.6 Kesimpulan Keseluruhan 

Berdasarkan data kualitatif yang sudah dikumpulkan, dapat 

ditarik sebuah kesimpulan bahwa lebih dari 50% dari data menunjukkan 

bahwa masyarakat Jakarta Utara sering datang ke salon atau setara 

dengan tiga bulan sekali untuk melakukan pemotongan rambut maupun 

treatment rambut lainnya. Walaupun mayoritas belum mengetahui 

keberadaan De’Royale Salon, namun De’Royale Salon mempunyai 

potensi yang cukup tinggi karena frekuensi masyarakat yang sering 

datang ke salon. 

Selain pentingnya kualitas pelayanan serta keahlian stylist, 

salon dapat membangun kepercayaan dengan pelanggannya melalui 

keaktifannya di sosial media, serta menunjukkan hasil karya potong 

maupun portofolio salon. Selain itu, menonjolkan unique selling point 

dari De’Royale Salon juga harus ditingkatkan untuk menarik perhatian 

para audiens. 

 

3.1.2 Metode Kuantitatif 

Metode kuantitaif merupakan metode dengan pengunaan angka. 

Contohnya seperti pengolahan data yang menghasilkan sebuah penafsiran. 

Maka dari itu, metode kuantitatif dapat disebut sebagai sebuah metode yang 

sistematis, terstruktur serta terencana (Siyoto, Sodik, 2015).  

Dalam pengambilan data pada metode kuantitatif, umumnya dilakukan 

secara acak dengan menggunakan instrumen penelitian serta analisis data yang 

bersifat statistik, sehingga muncul sebuah hipotesis. 

3.1.2.1 Kuesioner 

Kuesioner merupakan sebuah teknik yang dapat digunakan guna 

mencari sebuah informasi dari responden. Penetapan target secara 

spesifik merupakan hal yang sangat penting dalam kuesioner agar 

mendapatkan informasi yang tepat. Selain itu, pertanyaan yang 

diajukan sebaiknya relevan, singkat, juga mudah dimegerti. 
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Sampling dalam pengumpulan data digunakan untuk 

menyeleksi populasi pada suatu wilayah (Nursalam, 2008). Dalam 

menentukan jumlah sampel, penulis menggunakan rumus Slovin 

dengan derajat ketelitian 10% dengan jumlah penduduk 143.059 jiwa 

dan mendapatkan hasil 100 sampel. Berikut adalah hasil dari 

perhitungan berdasarkan rumus Slovin :  

 
Gambar 3.4 Perhitungan Rumus Solvin 

 
Berikut merupakan penjelasan serta hasil diagram berdasarkan 

kuesioner :  

 

 
Gambar 3.5 Jenis Kelamin Responden 

 

Keseluruhan dari responden kuesioner menunjukkan 100% 

berjenis kelamin wanita, sesuai dengan target perancangan promosi 

yang dibutuhkan. 
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Gambar 3.6 Usia Responden 

 
Berdasarkan pengmpulan data pada diagram diatas, sebanyak 

59% responden berusia 21-23 tahun dan 41% responden berusia 24-27 

tahun. 

 
Gambar 3.7 Domisili Responden 

 

   Keseluruhan responden berdomisili di Jakarta Utara. 
 

 
Gambar 3.8 Pendidikan Terakhir Responden 
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Pendidikan akhir responden dapat disimpulkan yaitu, sebanyak 

34% responden berpendidikan akhir SMA dan 66% responden 

berpendidikan akhir S1. 

 

 
Gambar 3.9 Frekuensi Responden Pergi ke Salon 

 
Data frekuensi seringnya responden mengunjungi salon 

menunjukkan, sebanyak 45% responden pergi ke salon dalam waktu 

tiga bulan sekali, 24% satu bulan sekali, 23% lebih dari tiga bulan 

sekali, dan 8% dua minggu sekali. 

 
Gambar 3.10 Treatment yang Responden Lakukan di Salon 

 

Adapun treatment yang dilakukan oleh mayoritas responden 

adalah gunting rambut yaitu sebanyak 99% dan yang paling jarang 

dilakukan oleh responden yaitu spa sebanyak 5%. 
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Gambar 3.11 Frekuensi Responden Menggunting Rambut 

 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 58% responden 

menggunting rambutnya dalam waktu tiga bulan sekali, 37% dalam 

waktu lebih dari tiga bulan sekali, dan 5% dalam waktu dua bulan 

sekali. 

 
Gambar 3.12 Suasana Salon yang Dicari Oleh Responden 

 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas responden, 

yaitu 97% mencari suasana salon yang nyaman untuk mereka datangi. 
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Gambar 3.13 Jumlah Uang yang Dikeluarkan Responden 

 
Rata-rata jumlah uang yang dikeluarkan oleh responden pada 

saat ke salon yaitu, sebanyak 63% sebesar Rp 150.001 – Rp 300.000, 

26% sebesar Rp 300.001 – Rp 600.000, 10% sebesar Rp 100.000 – Rp 

150.000, dan 1% sebesar  lebih dari Rp 600.000. 

 
Gambar 3.14 Skala Prioritas Responden Terhadap Pemilihan Salon 

 

Menurut hasil data yang didapatkan, sebanyak 17 responden 

memilih kualitas pelayanan salon sebagai prioritas uatama, 15 

responden memilih terkenalnya brand dan franchise salon, 13 

responsen memilih keahlian para stylist, 11 responden memprioritaskan 

berbagai variasi pelayanan yang ditawarkan oleh salon, 10 responden 

memilih harga yang kompetitif, 9 responden sangat mementingkan 

pemahaman salon akan trend rambut terkini, 8 responden memilih 

dekat jauhnya jarak dari rumah, 8 responden memilih bahan maupun 

alat yang digunakan oleh salon, 6 responen sangat mementingkan 



 
 

86 
Perancangan Media Promosi De’Royale Salon, Jillian, Universitas Multimedia Nusantara 

  

bagaimana protokol kesehatan ditetapkan, 2 responden 

memprioritaskan ketersediaan alat yang canggih dan terbaru di salon, 

dan 1 responden memilih suasana salon sebagai faktor yang terpenting. 

 

 
Gambar 3.15 Pengetahuan Responden Akan De’Royale Salon 

 

Melalui diagram diatas, dapat dimpulkan sebanyak 66% 

responden tidak mengetahui De’Royale Salon. 
 

 
Gambar 3.16 Media yang Digunakan Oleh Responden 

 
Berdasarkan hasil data diatas, dapat disimpulkan bahwa sosial 

media yang paling sering digunakan oleh responden ialah whatsapp 

yang berjumlah 36 responden, setelah itu line sebanyak 25 responden, 

instagram sebanyak 22 responden, facebook sebanyak 7 responden, 

tiktok sebanyak 6 responden, dan twitter sebanyak 4 responsen. 

3.1.2.2 Kesimpulan Kuesioner 

Berdasarkan hasil kuesioner yang sudah didapat, maka dapat 

ditarik kesimpulan lebih dari 50% responden memotong rambutnya 
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secara rutin yaitu sekitar tiga bulan sekali. Selain itu kualitas pelayanan, 

terkenalnya sebuah brand salon dan keahlian stylist menjadi suatu 

faktor pertimbangan utama bagi audiens untuk mengunjungi sebuah 

salon. Promosi De’Royale Salon dapat menggunakan media sosial 

sehingga dapat meningkatkan minat dari audiens.  

 

3.1.3    Observasi Media De’Royale Salon 

Selain wawancara dan focus group discussion, telah dilakukannya 

observasi media terhadap De’Royale Salon untuk memperoleh informasi 

promosi yang telah dilakukan sebelumnya. Promosi De’Royale Salon hanya 

dipublikasikan oleh media resmi dari salon tersebut, berupa Instagram serta 

akun Whatsapp sebagai customer service. Melalui instagramnya, dapat 

dikatakan bahwa De’Royale Salon tidak begitu aktif. Hal ini dapat dilihat dari 

dua postingan terakhirnya yaitu 1 Februari 2022 dan 16 November 2021. 

Melalui bio Instagramnya, De’Royale Salon menaruh informasi yang cukup 

lengkap. Seperti, tahun berdiri, nomor yang dapat dihubungi, keterangan jam 

serta hari salon beroperasi, serta link lokasi salon. 
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Gambar 3.17 Observasi Media Instagram De'Royale Salon 

(instagram.com/deroyalesalon) 
 

Selain itu, isi dari Instagram feeds De’Royale Salon berisikan tentang 

informasi serta promosi mengenai jasa yang tersedia. Adapun informasi yang 

diberikan berupa penjelasan mengenai De’Royale salon serta value dari salon 

tersebut yaitu mengedepankan kualitas jasa dari para stylist. Selain itu, terdapat 

informasi customer service untuk melakukan appointment salon, lokasi salon, 

list harga salon, jenis pelayanan yang tersedia, serta memperkenalkan team dari 

De’Royale Salon. Namun sangat disayangkan, dalam media Instagram ini 

De’Royale Salon masih belum menonjolkan salah satu unique selling point, 

yaitu kualitas dari salah satu hair stylistnya. 
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Gambar 3.18 Instagram Feed De'Royale Salon 

(instagram.com/deroyalesalon) 
 

Melalui Instagramnya, De’Royale salon juga menjelaskan protokol 

kesehatan yang dilakukan semasa pandemik. Dimulai dari pemakaian hand 

sanitizer, protokol kesehatan yang digunakan oleh stylist serta  pembatasan 

customer di salon.  

Menurut Instagramnya, promosi yang pernah dilakukan oleh 

De’Royale Salon adalah endorsement terhadap influencer yaitu Gaby Wijaya 

serta melakukan giveaway berupa creambath treatment gratis kepada 2 

customer pemenang. 
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Gambar 3.19 Giveaway De’Royale Salon 

(instagram.com/deroyalesalon) 
 

Namun, De’Royale Salon masih sangat jarang untuk mengunggah 

portofolio salon atau hasil-hasil karya potongan rambut yang sudah dilakukan. 

Melalui observasi yang telah dilakukan, hanya ada tiga foto saja yang mewakili 

hasil karya potongan dari De’Royale Salon. Selain itu, hasil potongan yang 

diunggah tidak disertakan informasi yang jelas seperti nama potongan rambut 

atau warna cat rambut yang digunakan.  

 
Gambar 3.20 Portofolio De'Royale Salon 

(instagram.com/deroyalesalon) 
 

Dari hasil obserasi yang dilakukan, informasi mengenai salon sudah 

cukup lengkap namun, masih kurangnya promosi serta penekanan value brand. 

Selain itu, De’Royale Salon masih kurang konsisten untuk menggunggah 

konten pada Instagram sehingga akun Instagram tersebut akan terkesan mati 

atau tidak aktif. Jika dilihat dari segi visual, De’Royale salon memiliki color 

palette yang cukup konsisten yaitu warna coklat tua, emas, beige, serta mauve. 

Adapun gaya visual yang digunakan juga sudah cukup konsisten, hal ini dapat 

dilihat dari adanya supergrafis serta penggunaan font yang konsisten. 
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3.1.4 Studi Referensi 

a. May May Salon 

Penulis memilih brand May May Salon sebagai referensi perancangan 

media promosi serta melakukan analisis secara online melalui media sosial 

yaitu Instagram.  May May salon merupakan sebuah salon yang berdiri 

sejak tahun 1972. Pada media sosialnya yaitu Instagram, May May salon 

cukup aktif dalam mengunggah konten setiap harinya dan interaktif 

terhadap audiensnya. Selain itu, melalui Instagram May May Salon juga 

memberikan informasi edukasi seputar rambut dan tata rias, portofolio 

rambut, serta promo menarik. Kini akun Instagramnya sudah memiliki 

sejumlah 37.000 pengikut dengan 1.919 konten yang sudah terunggah.  

Adapun desain visual pada Instagram May May Salon terlihat 

simple, konsisten, namun sangat menarik. Mayoritas desain menggunakan 

foto karya rambut maupun kegiatan tata rias sebagai latar, konten teks yang 

terbaca dengan jelas, serta mudah dimengerti.  

 
Gambar 3.21 May May Salon 

(instagram.com/maymaysalon) 
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Tabel 3.1 Analisis SWOT May May Salon 

Strengths Weakness 

May May Salon menyampaikan 

informasi tentang tata rias rambut, 

promosi, serta jenis pelayanannya 

dengan lengkap. Selain itu, terdapat 

sangat banyak hasil karya rambut 

baik dalam bentuk video maupun 

foto yang diunggah pada 

Instagramnya. May May Salon juga 

sangat aktif dalam membangun 

interaksi dengan audiensnya. 

May May Salon jarang 

mengunggah foto ambience 

pada salon yang berguna untuk 

menunjukkan kenyamanan 

tempat atau lokasi pada salon 

kepada audiens. 

Opportunities Threats 

Karena Instagramnya mempunyai 

informasi lengkap serta mempunyai 

banyak cabang, potensi audiens 

untuk tertarik ke salon ini sangat 

tinggi. Ditambah banyaknya 

portofolio dari salon yang terlihat 

pada akun Instagam. 

Banyaknya akun Instagram 

dari salon lain yang 

mempunyai kualitas fotografi 

serta videografi yang lebih 

baik. 

 

b. Anata Salon Bandung 

Anata Salon merupakan salah satu salon yang berlokasi di Bandung sejak 

40 tahun yang lalu. Penulis melakukan observasi terhadap website serta 

Instagram dari Anata Salon. Melalui websitenya, terlihat dengan sangat 

jelas value dari salon tersebut yaitu up to date, best price, dan service 

excellent. Desian website Anata Salon sangatlah rapih dan minimalis. 

Selain itu, penggunaan warna dan font juga sangat baik sehingga desain 

terlihat harmonis. 
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Gambar 3.22 Website Anata Salon 

 (www.salonanata.com) 
 

Pada Instagramnya, Anata Salon sudah mencapai 24.500 pengikut 

dengan jumlah unggahan 588 konten. Desain yang digunakan pada 

Instagram Anata Salon juga terlihat minimalist, sangat konsisten dengan 

desain pada website. Mayoritas desain yang diunggah adalah konten 

edukasi, hasil sebelum dan sesudah dari karya rambut, promo pemotongan 

harga, dan lain sebagainya. 
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Gambar 3.23 Instagram Anata Salon 

(instagram/anatasalonbdg) 
 

Tabel 3.2 Analisis SWOT Anata Salon 

Strengths Weakness 

Website serta Instagram Anata 

Salon sangatlah mudah di akses. 

Warna yang digunakan juga sangat 

senada. Konten yang diunggah 

sangat lengkap mulai dari hasil 

karya rambut, lokasi salon, 

informasi mengenai pelayanan, 

hingga promosi. 

Adanya beberapa visual yang 

menggunakan ilustrasi yang 

tidak setema dengan visual 

lainnya.. 

Opportunities Threats 

Karena mempunyai banyak cabang, 

mudahnya dalam mengakses 

informasi, mempunyai informasi 

yang lengkap dan menarik, 

Banyaknya salon yang 

mempunyai desain dengan 

lebih senada sehingga akan 

terlihat lebih rapih serta 

harmonis. 



 
 

95 
Perancangan Media Promosi De’Royale Salon, Jillian, Universitas Multimedia Nusantara 

  

memungkinkan audiens untuk 

datang pada salon tersebut.. 

 

c. Atelier By Ryoji 

Atelier By Ryoji merupakan sebuah salon Jepang yang berlokasi di Jakarta 

Setalan. Salon ini menyediakan jasa treatment serta pemotongan rambut 

ala Jepang. Penulis melakukan observasi melalui akun Instagram dari 

Atelier By Ryoji. Pada Instagramnya, tertera bahwa salon ini telah 

mempunyai 7.448 pengikut dengan 269 unggahan konten.  

 
Gambar 3.24 Instagram Atelier by Ryoji 

(instagram/atelierbyryoji) 
 

Desain yang unggah pada Instagram salon tersebut sangat 

minimalis, konsisten, serta menggunakan fotografi sebagai latar dari 

visual. Tidak jarang Atelier By Ryoji mengunggah konten edukasi, 

promosi, serta informasi mengenai skill stylist. Penggunaan warna pada 
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visual juga sangat baik, Atelier By Ryoji menggunakan warna biru sebagai 

warna utamanya. 

 
Gambar 3.25 Instagram Feed Atelier by Ryoji 

(instagram/atelierbyryoji) 
 

Tabel 3.3 Analisis SWOT Atelier by Ryoji 

Strengths Weakness 

Mempunyai nilai unik, karena 

salon ini merupakan salon Jepang, 

sehingga pelayanan yang 

ditawarkan akan berbeda dengan 

salon biasanya. Melalui 

Instagramnya, konten yang 

diunggah sangat lengkap, mulai 

dari foto ambience salon, 

portofolio foto serta video karya 

potongan rambut, edukasi, 

informasi, serta promosi. Selain 

itu, salon ini juga 

menginformasikan tentang 

Terlalu monotonnya warna 

yang digunakan, yang 

menyebabkan tampilan 

Instagram sedikit monoton. 
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stylistnya yang sudah mempunyai 

sertifikat tertentu. 

Opportunities Threats 

Karena mempunyai nilai serta 

pelayanan dari Jepang yang 

berbeda dengan salon lainnya, 

audiens akan lebih tertarik utnuk 

datang serta mencoba berbagai 

treatment dari salon ini. 

Adanya beberapa salon yang 

menganut budaya Jepang yang 

dapat mengemas konten visual 

lebih menarik sehingga dapat 

menarik lebih banyak audiens. 

 

3.1.4.1 Kesimpulan Studi Referensi 

Dari studi referensi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa promosi yang dilakukan oleh sebuah salon haruslah menarik. 

Adapun konten yang diunggah dapat berupa informasi mengenai 

pelayanan serta stylist salon, edukasi mengenai tata rias rambut serta 

produk salon, dan hal yang paling terpenting adalah mengunggah hasil 

karya rambut. 

 

3.1.5 Studi Eksisting 

a. Hairloft Salon Kelapa Gading 

Hairloft Salon merupakan sebuah salon yang tidak mempunyai cabang lain 

selain di daerah Kelapa Gading. Salon ini menawarkan berbagai pelayanan 

seperti pemotongan rambut, cat rambut, hair spa, creambath, dan lain 

sebagainya. Melalui Instagramnya, terlihat bahwa sudah diikuti oleh 1.738 

pengikut dan telah mengunggan 1.755 konten. Adapun konten yang 

diunggah adalah hasil sebelum dan sesudah potongan rambut, promosi 

potongan harga salon, serta foto suasana di salon. 
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Gambar 3.26 Instagram Hairloft Salon 

(instagram.com/hairloft.id) 
 

Selain Instagram, Hairloft Salon mempunyai website. Namun 

sangat disayangkan website tersebut sudah tidak diperbaharui sejak tahun 

2019. Melalui websitenya, Hairloft Salon menaruh beberapa informasi 

seberti pelayanan yang ditawarkan, promo dan langsung terhubung pada 

akun Instagram, serta lokasi dari salon. 

 
Gambar 3.27 Website Hairloft Salon 

(www.hairloft.id) 
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Tabel 3.4 Analisis SWOT Hairloft Salon 

Strengths Weakness 

Selain mempunyai interior salon 

yang cukup nyaman dan mewah, 

jenis konten yang diunggah 

sudah cukup lengkap. Salon ini 

juga menyertakan informasi 

mengenai konsultasi tanpa biaya 

dengan stylist. Melalui fotografi 

yang diunggah, dapat terlihat 

kesan salon yang nyaman serta 

adanya protokol kesehatan yang 

ketat. Selain itu, Hairloft Salon 

juga mencantumkan brand yang 

bekerja sama dengan salon 

tersebut sehingga dapat 

membangun ketertarikan para 

audiens. 

Mempunyai gaya visual yang 

berbeda-beda pada setiap 

konten yang di unggah. 

Sehingga visual terkesan tidak 

konsisten dan berantakan. 

Warna dan font digunakan pun 

tidak senada sehingga tidak 

adanya keharmonisan dalam 

sebuah visual. Selain itu, 

sangat disayangkan website 

Hairloft Salon yang tidak 

diperbaharui sejak tahun 2019. 

Opportunities Threats 

Walaupun mempunyai 

kekurangan dalam segi visual, 

namun foto yang diunggah 

sangatlah baik. Sehingga 

memungkinkan bagi para 

audiens untuk tertarik pada salon 

tersebut. 

Adanya salon lain yang 

mempunyai tampilan visual 

yang lebih konsisten dan 

senada, serta mempunyai 

informasi lebih lengkap dan 

lebih menarik.. 
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b. Trisno Salon 

Trisno Salon adalah sebuah salon yang berlokasi di Kelapa Gading, Jakarta 

Utara. Salon ini dikelola oleh pemiliknya bernama Trisno. Adapun jenis 

media promosi yang aktif digunakan ialah Instagram.  

 
Gambar 3.28 Instagram Trisno Salon  

(instagram.com/trisnosalon) 
 

Melalui Instagramnya, Trisno Salon mempunyai 1.595 pengikut 

dengan sebanyak 1.091 konten yang sudah terunggah. Terlihat pada 

Instagramnya, Trisno Salon sudah mempunyai sertifikat dari Juno 

Academy yang merupakan sebuah sekolah tata rias rambut. Jenis konten 

yang diunggah oleh Trisno Salon adalah mayoritas foto hasil karya rambut. 

Selain itu, terdapat informasi mengenai protokol kesehatan di salon. 

Tabel 3.5 Analisis SWOT Trisno Salon 

Strengths Weakness 

Merupakan salon yang cukup baik 

dari segi kualitas stylist, karena 

adanya informasi mengenai 

sertifikat pembelajaran tata rias 

rambut. Melalui sertifikat tersebut, 

audiens akan menjadi lebih percaya 

terhadap kualitas seorang stylist. 

Sangat disayangkan, tidak 

adanya konten visual yang 

menarik pada Instagram Trisno 

Salon. Selain itu, fotografi yang 

digunakan juga tidak begitu baik 

dari segi angle serta 

pencahayaan sehingga kurang 

menarik. Minimnya informasi 
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mengenai salon seperti, harga 

promo, jenis pelayanan, edukasi, 

dan lain sebagainya. 

Opportunities Threats 

Karena memiliki kualitas stylist 

yang cukup baik dan mempunyai 

sertifikat dari sekolah tata rias 

rambut, memungkinkan audiens 

untuk datang ke salon tersebut. 

Adanya salon lain yang 

mempunyai kualitas stylist lebih 

baik, serta adanya visual desain 

yang menginformasi mengenai 

promo potongan harga, edukasi 

mengenai seputar kesehatan 

rambut, serta informasi lainnya 

mengenai salon. Sealin itu, 

banyak salon lain mempunyai 

fotografi yang lebih baik 

sehingga dapat menarik 

perhatian audiens. 

 

c. Rika Salon 

Rika Salon merupakan salon tata rias rambut dan kecantikan yang 

berlokasi di Sunter, Jakarta Utara. Melalui Instagramnya, tertera Rika 

Salon mempunyai 16.200 pengikut dan 5.440 konten yang sudah di 

unggah. Tercatat dalam Instagramnya, Rika Salon berkata bahwa hanya 

salonnya lah yang berani untuk mengunggah foto sebelum dan sesudah 

tata rias rambut tanpa menggunakan filter.  

 Adapun jenis konten pada Instagram Rika Salon adalah konten 

edukasi seperti tips mengenai rambut, promo potongan harga, jadwal 

untuk membuat appointment di salon, protokol kesehatan, informasi 

mengenai jenis treatment yang disediakan, serta foto sebelum dan sesudah 

karya rambut.  
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Gambar 3.29 Instagram Rika Salon 

(instagram.com/rikasalon) 
 

Dengan kata lain, informasi yang tertera pada Instagram Rika 

terbilang Salon cukup lengkap. Namun, visual desain yang diunggah tidak 

memiliki warna yang senada. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Rika Salon 

belum mempunyai color palettenya sendiri. Selain itu, jenis font yang 

digunakan pada setiap desainnya juga berbeda-beda.  

Rika Salon mempunyai stylist yang cukup berpengalaman, terbuki 

dari kelas yang pernah diambil yaitu Academy Japan Sapporo sekitar dua 

tahun yang lalu. 

Tabel 3.6 Analisis SWOT Rika Salon 

Strengths Weakness 

Mempunyai stylist yang berkualitas 

dan pernah mengikuti kelas yaitu 

Academy Japan Sapporo di Jepang. 

Selain itu, konten serta informasi 

yang tertera pada Instagramnya 

juga sangat lengkap. Selain itu, 

salon ini juga mengunggah konten 

dalam bentuk motion graphic 

sederhana sehingga lebih terlihat 

menarik. 

Visual desain yang masih 

kurang baik. Karena belum 

adanya color palette serta font 

yang konsisten pada setiap 

visual desainnya. Selain itu, 

unggahan video motion 

graphic tidak disertai cover 

sehingga, jika dilihat dari 

profile Instagram, preview 

feeds Instagram menjadi 

berantakan. 
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Opportunities Threats 

Karena mempunyai informasi yang 

cukup lengkap, adanya portofolio 

karya rambut pada Instagram,  serta 

stylist yang berpengalaman, audiens 

akan tertarik serta adanya rasa 

percaya atas kualitas salon. Hal ini 

akan berpengaruh pada minat 

audiens pada salon. 

Adanya beberapa salon lain 

yang mempunyai tampilan 

visual yang lebih menarik dan 

rapih dari segi warna, layout, 

serta pemilihan font. Dengan 

adanya visual yang lebih 

menarik, Instagram akan 

terlihat lebih bagus serta 

menimbulkan ketertarikan 

audiens terhadap salon. 

 

3.1.5.1 Kesimpulan Studi Eksisting 

Melalui studi eksisting yang sudah dilakukan terhadap beberapa 

salon di Jakarta Utara, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga salon 

tersebut mempunyai kelemahan yang sama, yaitu aitu pada sisi visual. 

Pengemasan informasi sudah sangat baik dan lengkap, selain itu 

terdapat juga foto hasil sebelum dan sesudah karya rambut. 

  Namun, masih jarangnya salon menggunakan visual yang rapih 

serta menggunakan color palette dengan baik. Penggunaan font juga 

masih kurang tepat, sehingga kesan yang diberikan kurang cocok 

dengan citra salon itu sendiri. 

 

3.2 Metodologi Perancangan 

Metode perancangan yang digunakan dalam perancangan media promosi 

De’Royale Salon yaitu menurut Landa dalam Advertising by Design (Landa, 2010). 

Terdapat enam fase yaitu tahapan overview, strategy, ideas, design, production, dan 

implementation. Berikut merupakan penjabaran masing-masing fase: 
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3.2.1 Overview 

Tahap overview atau orientasi merupakan tahap pertama dalam 

perancangan, dimana terjadi pengumpulan data yang berhubungan denga 

De’Royale Salon. Adapun data yang dikumpulkan dapat berupa target pasar 

hingga riset terhadap De’Royale Salon. Riset tersebut dapat diperoleh melalui 

wawancara dengan pemilik De’Royale Salon, melakukan survey terhadap 

media promosi salon, menyebarkan kuesioner serta melakukan focus group 

discussion kepada target yang sudah ditentukan. Data yang dikumpulkan dapat 

membantu perancangan media promosi sehingga tepat sesuai dengan target. 

3.2.2 Strategy 

Setelah melakukan overview, tahap selanjutnya adalah strategy. Data-

data yang dikumpulkan sebelumnya akan disimpulkan pada tahap ini sehingga, 

membantu untuk penentuan media apa yang akan digunakan dalam 

perancangan media promosi De’Royale Salon. 

3.2.3 Ideas 

Tahapan ideas merupakan tahapan pembuatan ide kreatif diambil dari 

strategi yang sudah disusun sebelumnya. Biasanya, tahapan ideas dapat 

menggunakan moodboard dan mind map yang menjadi acuan perancangan 

media promosi. 

3.2.4 Design 

Tahapan design merupakan sebuah pengembangan serta lanjutan dari 

tahap ideas. Pada tahap ini, sebuah bentuk visual akan dihasilkan yang diawali 

dengan pembuatan sketsa. 

3.2.5 Production 

Bentuk visual yang dihasilkan pada tahap sebelumnya akan diproduksi 

serta diaplikasikan pada media yang sudah ditentukan. Adapun media yang 

dimaksud dapat berupa media cetak maupun online. 

3.2.6 Implementation 

Tahap yang terakhir yaitu implementation dimana seluruh perancangan 

telah siap dan akan melakukan eksekusi karya pada media yang sudah 
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ditentukan. Setelah di implementasikan, hasil karya tentu akan ditinjau ulang 

untuk mengetahui kelebihan serta kekurangannya. 

  


